INTISARI

Carcinoma mamae atau dikenal juga dengan istilah kanker payudara
merupakan suatu penyakit keganasan wanita yang banyak menyebabkan kematian.
Kanker payudara sering ditemukan di seluruh dunia dengan insidensi relatif tinggi
yaitu sebesar 20% dari seluruh keganasan. Diperkirakan, prevalensi penderita
kanker meningkat dari tahun ke tahun akibat harapan hidup yang makin
meningkat, peningkatan sosial-ekonomi, serta perubahan pola penyakit. Di
Indonesia, kanker payudara adalah kanker terbanyak kedua pada wanita setelah
kanker mulut rahim. .

Carcinoma mamae menurut Dorland (1996) adalah pertumbuhan baru yang
pganas dari sel-sel epitelial (payudara) yang cenderung berinfiltrasi ke jaringan
sekitarnya dan menimbulkan metastasis.

Faktor resiko yang berkaitan erat dengan patofisiologi carcinoma mamae
penting untuk diketahui -antara lain : faktor usia, hormonal, riwayat keluarga,
radiasi, obesitas, dan diet.

Gambaran klinis yang terlihat seperti benjolan di payudara, perubahan kulit
payudara, kelainan pada puting atau areola dan keluarnya cairan diikuti dengan
rasa nyeri.

Terapi yang dilakukan pada prinsipnya bersifat kuratif (terapi untuk
meyembuhkan penderita) dan bersifat paliatif (terapi untuk menghilangkan
keluhan dan memperbaiki kualitas hidup penderita  dengan harapan dapat
memperpanjang hidupnya tanpa memperpanjang penderitaannya). '
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